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Penelitian ini mengkaji tentang praktek mobilisasi politik pimpinan dayah
untuk memenangkan pasangan Irwandi Yusuf dan Nova Iriansyah pada Pilkada 2017,
kemenangan pasangan Irwandi Yusuf dan Nova Iriansyah sangat didukung oleh
kalangan ulama dan para santrinya khusunya santri dayah yang dipimpin oleh Abi
Lampisang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang praktek mobilisasi
politik pimpinan dayah, dan untuk mengetahui tentang terpengaruhnya santri
terhadap praktek mobilisasi politik pimpinan dayah. Selanjutnya penulis,
menggunakan teori mobilisasi politik, dan teori kepemimpinan. Penulis menggunakan
penelitian lapangan (fiel research) dan Penelitian ini menggunakan (penelitian
analisis deskritif). Objek penelitian ini yaitu dayah Al-Muhajirin dibawah pimpinan
Abi Lampisang dan masyarakat Lampisang Tunong, Seulimeum Aceh Besar. Hasil
penelitian lapangan menunjukkan bahwa Abi Lampisang merupakan salah satu
sahabat Irwandi Yusuf sejak tahun 1998, dan memiliki hubungan politik semata-mata
untuk mensejahtrakan rakyat saja, Abi Lampisang melakukan kampanye melalui
mimbar-mimbar atau melalui majelis taâ€™lim di seluruh Aceh, hal yang demikian tidak
banyak dilakukan oleh tim pemenang yang lainnya. Keunikan lainya terlihat pada
sosok Abi Lampisang, beliau mampu mempengaruhi para santri dan masyarakatnya
untuk mendukung Irwandi Yusuf sebagai gubernur Aceh. Selanjutnya praktek
mobilisasi politik pimpinan dayah dilakukan dalam bentuk: kampanye melalui
ceramah, silaturrahmi, dan mempengaruhi santrinya. Santri terpengaruh dengan
praktek Abi Lampisang yaitu: dengan kharismatik Abi Lampisang, patuh terhadap
perintah pimpinannya, dan tanpa pemaksaan dalam melakukan mobilisasi politik.
Mengenai kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian ini yaitu: Praktek
mobilisasi politik Abi Lampisang, melalui ceramah-ceramah di mesjid, serta
mengajak dewan guru dan santrinya untuk ikut bekerjasama dalam kampanye Irwandi
Yusuf. Serta mengajak masyarakat untuk mendukung Irwandi Yusuf sebagai
Gubernur Aceh. Adapun santri terpengaruh karena mereka tunduk kepada gurunya,
jadi apapun yang lakukan oleh Abi Lampisang maka para santrinya tetap
mengikutinya. selanjut, para santri mengajak keluarga mereka untuk memilih Irwandi




This study was intended to investigate the practice of political mobilization conducted 
by a leader at â€˜dayahâ€™ (a traditional islamic school) to win the pair of Irwandi Yusuf and
Nova Iriansyah in local leader election 2017. The victory of the pair was fully supported by
islamic scholars and their students, especially the students at the school led by Abi
Lampisang. This study was aimed at knowing the practice of political mobilization conducted
by the leader at dayah and its influences to the students. The writer used political
mobilization and leadership theories with field and descriptive analysis research. The object
of this study was Dayah Al-Muhajirin led by Abi Lampisang and community living in
Lampisang Tunong, Seulimeum, Aceh Besar. It revealed from the field research that Abi
Lampisang had been friend with Irwandi Yusuf since 1998 and had political relations with
him for prospering people purposes. Abi Lampisang did campaigns through pulpits or ta'lim
(study) assemblies throughout Aceh. Such things were less done by other pair candidates.
Another uniqueness revealed by the figure of Abi Lampisang was he was able to influence
the students and people to support Irwandi Yusuf to be a governor of Aceh. The practice of
political mobilization was conducted through lectures, â€˜silaturrahmiâ€™ (visitation), and
influencing his students. Abi Lampisangâ€™s charisma and the attitudes to obey a leader
influenced the students to choice Irwandi without coercion. Therefore, it could be concluded
that the practice of political mobilization from Abi Lampisang was conducted through
lectures in the mosque, inviting the teachers and students to participate cooperatively in
campaigns and persuading people to support Irwandi Yusuf to be a governor of Aceh. The
students supported Irwandi because they obeyed their teacher. Thus, whatever Abi
Lampisang commanded them they had to follow. From that, they could invite their families to
choose Irwandi Yusuf and helped to post banners of Irwandi Yusuf to the public. 
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